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ABSTRAK 

 

Ideologi keagamaan memiliki peran yang signifikan dalam penafsiran 

Al-Quran. Hingga saat ini, karya tafsir juga tidak dapat dipisahkan dari tafsir-

tafsir sebelumnya. Begitu juga dengan teori ilmu-ilmu al-Qur‟an seperti konsep 

naskh. Naskh sendiri telah terjadi pergeseran dari masa ke masa. Dalam proses 

pemahaman naskh ini terkesan mencari legitimasi terhadap ideologinya, yaitu 

ideologi Syi‟ah. Konsep naskh secara periodik dikalangan Syiah berupaya untuk 

mengungkap motif problematika tersebut, penelitian ini berorientasi memberikan 

gambaran pergeseran naskh dari era klasik hingga modern. Penulis mengambil 

tiga sampel dari era klasik diwakili oleh al-Tusi, era pertengahan diwakili al-

Tabarsi dan era modern diwakili oleh al-Tabataba‟i 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang datanya bersumber 

dari penelitian kepustakaan (library research) dengan analisis data. Kemudian 

penelitian ini menggunakan teori pendekatan gagasan konsep naskh menurut 

Baqir Hakim untuk menggambarkan pergeseran konsep naskh perspektif Mufassir 

Syi‟ah. 

Dengan menggunakan pendekatan tersebut, penelitian ini menghasilkan 

beberapa kesimpulan. Pertama, dalam pemahaman naskh era klasik hingga 

modern terjadi pergeseran, klasik lebih cenderung membuka ruang memahami 

naskh sehingga timbul kesan kesalahan fatal dalam memahami naskh. Sedangkan 

modern lebih kritis dan memberi batasan-batasan yang ketat terhadap pemahaman 

naskh, sehingga menutup ruang penyelewengan dalam memahami al-Qur‟an. Dan 

untuk motif pergeserannya al-Tusi pada era lebih cenderung aktualisasi dalam 

manyampaikan ijtihadnya, al-Tabarsi memiliki motif afiliasi karena lebih 

tendensius terhadap madzabnya, sedangkan al-Tabataba‟i lebih kritis dan 

memanfaatkan perangkat-perangkat keilmuan yang sudah lengkap, sehingga 

timbul motif kompetensi dari mufassir kontemporer ini.  
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ABSTRACT 

 

Religious ideology has a significant role in the Qur‟an. Until now, the 

work of interpretation can not be separated from the previous interpretations. 

Likewise with the theory of the Qur'anic sciences such as the concept of naskh. 

Naskh itself has shifted from time to time. In the process of understanding this 

text, it seeks legitimacy for its ideology, namely the Shia ideology The concept of 

naskh periodically among Shia seeks to reveal the problematic motives, this study 

provides an overview of the shift in naskh from the classical to the modern era 

and their motives. The author takes three samples from the classical era 

represented by al-Tusi, the medieval era represented by al-Tabarsi and the modern 

era represented by al-Tabataba'i. 

This study uses a qualitative method whose data comes from library 

research with data analysis. Then this study uses the theory of the naskh concept 

approach according to Baqir Hakim to describe the shift in the naskh concept 

from the Shia Mufassir perspective. 

By using this approach, this research produces several conclusions. First, 

in the understanding of naskh from the classical to the modern era, there is a shift, 

classics are more likely to open up space for understanding texts so that there is 

the impression of a fatal error in understanding naskh. While modern is more 

critical and places strict limits on the understanding of naskh, thus closing the 

room for deviations in understanding the Qur'an. And for the shift in al-Tusi's 

motives in an era that tends to be actualized in many respects of his ijtihad, al-

Tabarsi has a given motive because it is more inclined to his school of thought, 

while al-Tabataba'i is more critical and utilizes complete scientific tools, so that it 

arises competence motive of this contemporary mufassir. 
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